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ABSTRAK

Desain kantor yang monoton dengan kondisi ruang yang seadanya dapat
menimbulkan rasa jenuh ketika bekerja karena sebagian karyawan menghabiskan
sebagian besar waktunya di dalam ruang kerja. Perancangan ini membahas desain
interior kantor Divisi RCR di Menara Mandiri Wijaya Kusuma dengan tujuan
menciptakan lingkungan kerja yang lebih nyaman serta mendukung kelancaran
aktivitas kerja. Permasalahan yang melatarbelakangi perancangan ini adalah
kebutuhan akan ruang kerja yang mampu membantu meningkatkan mood dan
mengurangi stres kerja karyawan. Oleh karena itu, diperlukan lingkungan kerja
yang tidak hanya memenuhi kebutuhan fungsional, tetapi juga mampu
memberikan kenyamanan fisik dan visual sehingga dapat mendukung
produktivitas serta kesejahteraan pengguna ruang. Perancangan dilakukan dengan
memanfaatkan pengaruh ragam warna dan bentuk sebagai strategi utama untuk
membangun suasana ruang bergaya modern kontemporer. Proses desain
menggunakan metode Rosemary Kilmer yang terbagi menjadi dua tahap, yaitu
tahap analisis (commit, state, collect, analyze) dan tahap sintesis (ideate, choose,
implement, evaluate). Hasil perancangan menghasilkan solusi desain yang mampu
menciptakan atmosfer ruang yang lebih tenang, nyaman, dan menyenangkan,
sehingga diharapkan dapat membantu mengurangi tingkat stres kerja serta
meningkatkan produktivitas karyawan.

Kata kunci: Warna, Bentuk, Psikologi Karyawan, Kantor, Bank Mandiri
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ABSTRACT

A monotonous office design with limited spatial quality can lead to
boredom at work, as employees spend a significant portion of their time in the
workplace. This project focuses on the interior design of the RCR Division Olffice
at Menara Mandiri Wijaya Kusuma, aiming to create a more comfortable working
environment that supports daily work activities. The issue underlying this design
project is the need for a workspace that can help improve employees’ mood and
reduce work-related stress. Therefore, the design seeks to provide not only
functional requirements but also physical and visual comfort to support employee
well-being and productivity. The design applies the influence of color and shape
as the main strategy for creating a modern contemporary workplace atmosphere.
The design process follows Rosemary Kilmer's design method, which consists of
two stages: analysis (commit, state, collect, analyze) and synthesis (ideate,
choose, implement, evaluate). The final design outcome offers a spatial solution
that creates a calmer, more comfortable, and pleasant atmosphere, which is
expected to help reduce work stress and enhance employee productivity.

Keywords: Color, Shape, Employee Psychology, Office, Bank Mandiri
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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kantor merupakan kata dari Bahasa Belanda yang memiliki istilah kata
“Kantoor” yang berarti ruangan untuk melakukan aktivitas kerja. Sementara
dalam Bahasa Inggris yaitu kata “Office” yang berarti tempat yang digunakan
untuk memberikan pelayanan (Rohiyatun, 2020). Aspek penting yang harus
diperhatikan untuk meningkat kenyamanan, efektivitas, produktivitas, kesehatan
dan mood pekerja yaitu, bagaimana suasana interior ruang kerja tersebut bagi para
pekerja. Penting dalam membentuk sebuah ruangan ialah rancangan interiornya,
semakin baik perancangan interiornya maka akan semakin baik juga mood
karyawannya. Tidak hanya berperan sebagai tempat untuk bekerja, kantor juga
menjadi tempat di mana para pekerja korporat menghabiskan sebagian besar

waktunya (Hoang, 2021).

Dalam sehari karyawan mengalokasikan waktunya untuk bekerja selama
delapan jam. Sepertiga dari seluruh waktu dalam sehari dihabiskan untuk bekerja
di kantor. Karena itu perlunya penataan ruang kerja harus dipertimbangkan secara
baik agar pekerja tidak cepat merasakan lelah dan bosan pada saat bekerja. Tata
ruang kantor merupakan seni dalam mengatur suatu ruangan agar menghasilkan
iklim kerja yang nyaman dan pada akhir dapat terciptanya produktivitas serta
kerja yang efisien (Pranama, 2020). Maka dari itu, beberapa aspek seperti
pencahayaan, ventilasi udara, dan desain ruang dapat berdampak besar terhadap
kenyamanan dan produktivitas karyawan. Selain itu juga, faktor-faktor seperti
suara, warna, cahaya, dan udara juga berpengaruh terhadap fokus dan konsentrasi

karyawan (Sarah Sabrina, 2024)

Dalam perbankan, pengelolaan paling penting salah satunya adalah

pengelolaan terhadap sumber daya manusia yang tidak lain adalah karyawan



(bankir), karyawan merupakan pekerja keras dalam menjalankan roda kegiatan
operasional dalam suatu bank (Pancorowati, 2013). Pada era modern ini, dunia
perbankan nasional menampilkan citra tata ruang yang elegan dan memiliki nilai
estetika tinggi sehingga dapat memberikan kenyamanan maksimal pada pengguna
ruangan. Ketika bekerja di kantor perbankan, karyawan mendambakan sebuah tata
ruang kantor yang cukup bai, penerangan yang cukup dan suasana ruang yang
nyaman melalui ketersediaan kelengkapan fasilitas yang memadai dan penataan
ruang yang serasi agar dapat memperlancar pekerjaan yang sedang dilakukan

(Pancorowati, 2013).

Perkantoran bank Menara Mandiri Wijaya Kusuma merupakan gedung yang
baru beroperasi pada tahun 2020. Bertepatan dengan terjadinya pandemi
Covid-19, dalam pengembangan fasilitas penunjang dan penataan interior ruang
kerja terdapat berbagai keterbatasan. Fokus perusahaan pada saat itu lebih
diarahkan pada keberlangsungan operasional dan penyesuaian sistem kerja
terhadap kondisi pandemi, sehingga perancangan interior yang berorientasi pada
kenyamanan dan kesejahteraan karyawan belum dapat diterapkan secara
maksimal. Kondisi tersebut menyebabkan beberapa ruang kerja belum memiliki
kualitas lingkungan yang optimal untuk mendukung aktivitas, interaksi, serta
kenyamanan pengguna. Oleh karena itu, diperlukan perancangan interior yang
tidak hanya memenuhi kebutuhan fungsional ruang, tetapi juga mampu
menciptakan lingkungan kerja yang mendukung kesehatan psikologis,

mengurangi tingkat stres, serta meningkatkan produktivitas karyawan.

Salah satu divisi yang menempati gedung Menara Mandiri Wijaya
Kusuma adalah Divisi Retail, Collection dan Recovery (RCR). Secara umum,
divisi ini bertanggung jawab dalam kegiatan penagihan, pengelolaan, serta
pemulihan kredit ritel guna menjaga kualitas portofolio kredit perusahaan. Tugas
yang dilakukan meliputi pemantauan pembayaran nasabah, penanganan
tunggakan kredit, penyusunan strategi collection, berkoordinasi dengan berbagai
pihak terkait, serta pelaksanaan upaya recovery terhadap kredit yang mengalami
permasalahan. Dalam menjalankan tugasnya, karyawan Divisi RCR dituntut untuk

bekerja dengan tingkat ketelitian yang tinggi, mampu melakukan analisis data,



berkomunikasi secara efektif, dan menyelesaikan berbagai target pekerjaan dalam

batas waktu tertentu.

Karakteristik pekerjaan tersebut menyebabkan karyawan menghabiskan
sebagian besar waktu kerjanya di dalam ruang kantor dengan intensitas
penggunaan komputer dan dokumen yang cukup tinggi. Kondisi ini menjadikan
kualitas lingkungan kerja sebagai faktor penting yang dapat mempengaruhi
kenyamanan, konsentrasi, serta produktivitas karyawan. Oleh karena itu,
diperlukan perancangan interior yang tidak hanya memenuhi kebutuhan
fungsional ruang kerja, tetapi juga mampu menciptakan suasana yang nyaman,
mengurangi tingkat stres, dan mendukung performa kerja karyawan Divisi Retail,

Collection dan Recovery (RCR).

Tingkat stres kerja karyawan tidak hanya dipengaruhi oleh beban kerja dan
tuntutan pekerjaan, tetapi juga oleh kualitas lingkungan kerja tempat aktivitas
tersebut berlangsung. Ruang kerja yang monoton, kurang nyaman, dan minim
stimulasi visual dapat menimbulkan kejenuhan serta menurunkan suasana hati
karyawan selama bekerja. Oleh karena itu, diperlukan upaya perancangan yang
mampu mendukung kondisi psikologis pengguna melalui pengolahan

elemen-elemen interior.

Salah satu pendekatan yang dapat diterapkan adalah psikologi warna dan
bentuk. Warna diketahui memiliki kemampuan untuk membangun persepsi dan
respons emosional tertentu pada pengguna ruang. Misalnya, warna biru sering
dikaitkan dengan ketenangan dan fokus, sedangkan warna hijau dapat
memberikan kesan seimbang dan menyegarkan. Stimulasi warna dapat secara
halus memberikan dampak yang menonjol pada kehidupan manusia secara fisik,
psikologi, fisiologi dan sosiologi setiap harinya (Jalil dkk., 2012). Selain warna,
bentuk juga berperan dalam membentuk pengalaman ruang. Dalam desain,
Pemilihan bentuk harus dilakukan dengan mempertimbangkan konteks dan makna
yang ingin disampaikan agar dapat menciptakan pengaruh psikologis yang sesuai

(Hidayat, 2025).



Bentuk-bentuk lengkung cenderung memberikan kesan lebih ramah,
nyaman, dan dinamis dibandingkan bentuk yang terlalu kaku atau tajam (Reza
dkk., 2025). Melalui penerapan warna dan bentuk yang sesuai dengan karakter
aktivitas kerja, suasana ruang diharapkan menjadi lebih nyaman, mengurangi
tekanan psikologis yang muncul akibat rutinitas kerja, serta mendukung

konsentrasi dan produktivitas karyawan.

B. Metode Desain

1. Proses Desain

Proses desain merupakan urutan-urutan tahapan dari hubungan yang
memiliki timbal balik dalam penyusunannya. Kilmer berkata proses desain
terbagi menjadi dua tahap utama, analisis dan sintesis. Kedua tahap ini
dibagi menjadi tahapan-tahapan yang lebih spesifik. Tahap analisis terbagi
menjadi beberapa bagian yaitu commit, state, collect, analyze. Sedangkan
tahap sintesis terdiri dari tahap ideate, choose, implement, evaluate. Metode
desain ini yang akan digunakan dalam merancang Ruang Kerja Divisi RCR

di Menara Mandiri Wijaya Kusuma.

Gambar 1.1 Tahapan Proses Desain
(sumber: Kilmer, Rosemary, 2014)



Tahapan analisis berupa :

a)

b)

d)

g)

h)

Commit : pada tahap ini dilakukan indentifikasi permasalahan,
mulai dari mengetahui prioritas masalah yang perlu dihadapi oleh
desainer disuatu proyek interior.

State : proses ini merupakan proses penetapan masalah dengan
membuatkan checklist apa saja permasalahan yang perlu
diselesaikan dalam sebuah proyek yang kemudian dibuat
perception list. List ini merupakan catatan pihak mana saja yang
terlibat dalam proyek yang sedang berjalan. Langkah terakhirnya
kemudian dibuat visual diagram, berisikan rangkuman tujuan yang
ingin dicapai dari beberapa list masalah, harus tercapainya
objektivitas, serta pernyataan masalah yang akan diolah di tahap
selanjutnya yang dibentuk diagramatik.

Collect : bagian pengumpulan informasi dan fakta berupa proyek
yang dilaksanakan dengan melakukan survey, interview, ataupun
metode-metode research yang lainnya.

Analyze : tahap analisis masalah berdasarkan data yang telah
dikumpulkan, berupa diagram hubungan antar ruang yang dibentuk
dalam diagram buble dan diagram matrix. Dalam diagram tersebut
dimasukkan beberapa aspek penting seperti zoning, hubungan antar
ruang, sirkulasi, view dan sebagainya
Ideate : prose ideasi dalam bentuk skematik dan konsep. Dalam
proses ini telah ditentukan bagaimana pembagian ruang serta
sirkulasinya secara jelas dan spesifik dibanding sketsa diagram
bubble di tahap sebelumnya.

Choose : tahapan pemilihan alternatif yang sudah optimal dan
sesuai dari ide-ide yang sudah ada.

Implement : pelaksanaan dan penggambaran dalam pentuk citra
gambar 2D dan 3D didukung dengan melakukan tahap presentasi.
Evealuate : pada tahap ini dilakukan tinjauan hasil desain, apakah
desain tersebut sudah menjawab hasil briref serta telah

memecahkan masalah-masalah yang sebelumnya.



2. Metode Desain

a. Pengumpulan Data & Penelusuran Masalah

Data yang terkumpul dikelompokan menjadi dua kategori yakni

data primer dan data sekunder :

1) Data Primer

l.

Survey Lapangan : Pengumpulan data ini berupa melakukan
survey secara langsung ke lapangan. Mengamati setiap
sudut ruangan sehingga dapat mengetahui keadaan ruang
kerja Divisi RCR di Menara Mandiri Wijaya Kusuma.
Dalam melakukan survey lapangan ini akan didapatkan
beberapa informasi terkait objek perancangan, misalnya
dalam pencarian data komparasi objek, data eksisting di
dalam ruang kerja Divisi RCR di Menara Mandiri Wijaya
Kusuma. Survey dilakukan di (Lokasi proyek). Survey
dilakukan  dengan  mengukur  ruangan,  melihat
permasalahan dalam ruangan dan mencatat daftar
kebutuhan ruang.

Dokumentasi : Dokumentasi dilakukan agar dapat
memperoleh data visual berdasarkan keadaan dilapangan
untuk memperjelas data-data yang disampaikan. Data
dokumentasi berupa Gambaran visual dari eksisting yang

sebenarnya.

2) Data Sekunder

Data sekunder merupakan data pendukung dalam perancangan

berdasarkan pemikiran dan kesaksian orang yang tidak terlibat

secara pribadi. Data ini tidak secara langsung berkaitan

dengan objek perancangan, tetapi masih berkaitan dan sangat

mendukung dalam program perancangan. Pengumpulan data

sekunder yang dilakukan berupa:



1. Studi Literatur, Studi literatur dilakukan dengan pencarian
referensi terkait keterangan atas beberapa data yang
dibutuhkan. Literatur dapat berupa artikel, jurnal, standar
ergonomic, pendapat para ahli, baik dari buku maupun
internet.data-data tersebut meliputi :

I.  Data terkait objek desain, ruang kerja Divisi RCR
di Menara Mandiri Wijaya Kusuma.. Data berupa
identitas Perusahaan, visi misi Perusahaan dan
aktivitas atau divisi yang terkait dalam ruang kerja
tersebut yaitu divisi Retail, Collection &
Recovery.

II.  Data-data tersebut kemudian dijadikan konsep

dalam perancangan.

2. Studi Banding, Data studi banding bertujuan untuk
meninjau dan melakukan evaluasi dari objek ataupun
tempat lain, memperhatikan aspek-aspek terkait orientasi
untuk pengembangan objek. Dapat didefinisikan studi
banding merupakan bagian riset dalam bagian sebuah

struktur secara sistematis.

b. Metode Pengembangan Ide & Desain

Pengembangan ide dan desain terdapat pada tahap ideate. setelah
mencari permasalahan pada ruangan yang akan dirancang selanjutnya
ialah mencari ide yang solutif berdasarkan konsep perancangan yang
dipilih. Ide-ide desain tersebut terdiri dari mind mapping, alternatif
desain dan penjabaran konsep. Alternatif desain berupa alternatif
sirkulasi, alternatif program ruangan dan elemen pembentuk ruang.
¢. Metode Evaluasi Pemilihan Desain

Tahap ini berada pada tahap choose. Setelah melakukan
pengembangan alternatif desain kini dikaitkan berdasarkan kriterianya

seperti kebutuhan, keinginan, tujuan, fungsi dan estetika. Alternatif



desain yang terpilih kemudian dilanjutkan pada tahap implement. Pada
tahap ini, alternatif desain yang terpilih diterapkan dalam desain yang
berupa gambar kerja, pembuatan 3d model, 2d rendering, animasi
rendering. Kemudian desain akan di evaluasi pada tahap evaluate
sebagai saran dan kritik bagi desainer untuk perancangan interior

selanjutnya.



	ABSTRAK 
	ABSTRACT 
	KATA PENGANTAR 
	DAFTAR ISI 
	 
	 
	 
	DAFTAR GAMBAR 
	DAFTAR TABEL 
	 
	 
	BAB I  
	PENDAHULUAN 
	A.​Latar Belakang 
	B.​Metode Desain 
	1.​Proses Desain 
	Gambar 1.1 Tahapan Proses Desain 

	2.​Metode Desain 


	 

